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HARIAN TERBIT%

JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal 20 - 25 Juli 2022

+ Perkiraan Tanggal Efektif 29 Juli 2022
+ Perkiraan Masa Penawaran Umum 2 -8 Agustus 2022
+ Perkiraan Tanggal Penjatahan 9 Agustus 2022
+ Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 9 Agustus 2022
+ Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia 10 Agustus 2022

PENAWARAN UMUM

PROSPEKTUS RINGKA

MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN
AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK

Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 5 April 2022, struktur p dan saham
Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Nominal Rp50,00 per saham
Permodalan Saham Jumiah Nominal *
Modal Dasar 6.000.000.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan
Gindra Tardy 507.780.000 25.389.000.000 32,55%
Kok Kieng 3.900.000 195.000.000 0,25%
Bintarna Tardy 359.580.000 17.979.000.000 23,05%
Budi Satria Tardy 312.000.000 15.600.000.000 20,00%
Irsan Sudargo 168.012.000 8.400.600.000 10,77%
Sia Leng Hong alias Tony 161.928.000 8.096.400.000 10,38%
Erman 46.800.000 2.340.000.000 3,00%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor 1.560.000.000 78.000.000.000  100,00%
Modal dalam Portepel 4.440.000.000 222.000.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma
adalah sebagai berikut

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN
IS| PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

Jumlah Biaya Dibayar di Muka per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.525.348 naik sebesar Rp567.716 atau
sebesar 59,28% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp957.632. Hal ini terjadi akibat
adanya kenaikan pembayaran dimuka biaya bahan baku kaleng.

PAJAK DIBAYAR DI MUKA

Perbandingan posisi Pajak Dibayar di Muka pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Pajak Dibayar
di Muka pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Pajak Dibayar di Muka per 31Maret 2022 sebesar Rp735.492 naik sebesar Rp272.924 atau sebesar
59% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp462.568 Hal ini timbul karena kenaikan
pembelian yang terkena PPN Masukan.

Perbandingan posisi Pajak Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Pajak
Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Pajak Dibayar di Muka per 31 Desember 2021 sebesar Rp462.568 turun sebesar Rp930.763 atau
sebesar -66,80% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.393.330. Hal ini timbul karena
penurunan pembelian barang yang terkena PPN masukan.

BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA

KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN

("BEP).

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ("PENAWARAN UMUM”) INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA

Kantor Operasional & Pabrik | :
JI. Pulau Pinang 2, Kawasan Industri Medan Il Saentis
Deli Serdang, 20371
Sumatera Utara. Indonesia

Nilai Nominal Rp50,00 per saham
Sebelum F Umum Sesudah F Umum
Saham | Jumlah % Saham Jumlah %
Nominal Nominal
Modal Dasar 6.000.000.000 300.000.000.000 6.000.000.000 300.000.000.000
Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh
Gindra Tardy 507.780.000 25.389.000.000 3255% 507.780.000 25.389.000.000 26,04%
Kok Kieng 3.900.000 195.000.000  0,25% 3.900.000 195.000.000  0,20%
Bintarna Tardy 350.580.000 17.979.000.000 23,05% 359.580.000 17.979.000.000 18,44%
Budi Satria Tardy ~ 312.000.000 15.600.000.000 20,00%  312.000.000 15.600.000.000 16,00%
Irsan Sudargo 168.012.000  8.400.600.000 10,77%  168.012.000  8.400.600.000  8,62%
Sia Leng Hong 161.928.0000  8.096.400.000 10,38%  161.928.000  8.096.400.000  8,30%
aliasTony
Erman 46.800.000  2.340.000.000  3,00%  46.800.000  2.340.000.000  240%
M k 390.000.000  19.500.000.000  20,00%
Jumlah Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh 1.560.000.000 78.000.000.000 100,00% 1.950.000.000 97.500.000.000 100,00%
f,z'::';lfaham 4.440.000.000 222.000.000.000 4,050.000.000 202.500.000.000
* 9 g dengan dibawah 5% rupiah) -
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
B dengan sebanyak-b: knya 390.000.000 (tiga ratus sembilan puluh juta) Saham

Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% (dua puluh persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas nama
pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.560.000.000 (satu miliar lima ratus enam puluh juta) saham
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya
adalah sebanyak-banyaknya 1.950.000.000 (satu miliar sembilan ratus lima puluh juta) saham atau sebesar
100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham ini.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai
dengan Persetujuan Prinsip yang telah dibuat antara Perseroan dengan BEI No.S-05772/BEI/PP3/07-2022
pada tanggal 11 Juli 2022 apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara
lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing
pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan p 1 saham. Apabila syarat-sy
pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang
telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25 Tahun 2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan
harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalinkan sebagian atau seluruh saham
Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Peraturan OJK No. 25 Tahun 2017 berisi pengecualian
dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.
Masing-masing pemegang saham Perseroan, yaitu Gindra Tardy, Bintarna Tardy, Irsan Sudargo, Sia Leng
Hong alias Tony S, Erman, Budi Satria Tardy dan Kok Kieng, secara sukarela menyatakan tidak akan
mengalihkan baik sebagian maupun seluruh saham miliknya dalam Perseroan selama 8 (delapan)
bulan sejak Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UM

M kat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,00 (seratus rupiah) —

Rp58.500.000.000,00 (lima puluh delapan miliar lima ratus juta rupiah).

Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PT TOBA SURIMI INDUSTRIES Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Industri Pembekuan, Pengolahan, Pengawetan, Perdagangan Besar Makanan dan Minuman serta Hasil Perikanan

Kantor Pusat :
Komplek Cemara Asri Blok C6 No 12, Sampali, Percut Sei Tuan,
Deli Serdang, 20371
Sumatera Utara. Indonesia

Telepon: +62 616871022
Faksimili: +62 616871007
Email: Corsec@tobasurimi.com

Website: www.tobasurimi.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 390.000.000 (tiga ratus Sembilan puluh juta lembar) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp50,00 (lima puluh rupiah) setiap saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada
Rp150,00 (seratus lima puluh rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang
Ditawarkan”).” Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp39.000.000.000,00 (tiga puluh sembilan miliar

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS”)hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT KGI Sekuritas Indonesia

A
DEVELOPMENT
FINANCIAL

SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Pabrik Il :
JI. Pulau Sumatera, Kawasan Industri Medan | Kel, Mabar,
Kec. Medan Deli, Medan 20242
Sumatera Utara. Indonesia

posisi Pajak Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Pajak
leayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Pajak Dibayar di Muka per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.393.330 turun sebesar Rp696.097 atau
sebesar -33,32% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp2.089.428. Hal ini timbul karena
penurunan pembelian barang yang terkena PPN masukan.

UANG MUKA PEMBELIAN

Perbandingan posisi Uang Muka Pembelian pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Uang Muka
Pembelian pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Uang Muka Pembelian per 31 Maret 2022 sebesar Rp14.429.709 naik sebesar 4.139.171 atau
40,22% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp10.290.538. Hal ini timbul karena kenaikan
volume pembelian kepada suplier.

Perbandingan posisi Uang Muka Pembelian pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Uang
Muka Pembelian pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Uang Muka Pembelian per 31 Desember 2021 sebesar Rp10.290.538 turun sebesar Rp691.027 atau
sebesar -6,29% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.981.565. Hal ini timbul karena
penurunan volume pembelian kepada supplier.

Perbandingan posisi Uang Muka Pembelian pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Uang
Muka Pembelian pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Uang Muka Pembelian per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.981.565 turun sebesar Rp5.503.694
atau sebesar -61,01% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp16.485.259. Hal ini timbul
karena penurunan pembelian dari pihak berelasi yang diakibatkan penurunan volume penjualan dan akibat
covid-19.

PIUTANG LAIN-LAIN PIHAK BERELASI - ASET TIDAK LANCAR

Perbandingan posisi Piutang Lain-Lain pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Piutang Lain-Lain
pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Piutang Lain-Lain per 31 Maret 2022 sebesar Nihil turun sebesar Rp9.182.748 atau 100%
dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp9.182.748. Hal ini timbul karena pelunasan dari
pihak berelasi

Perbandingan posisi Piutang Lain-Lain pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Piutang Lain-
Lain pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Piutang Lain-Lain per 31 Desember 2021 sebesar Rp9.182.748 naik sebesar Rp6.299.937 atau
218,53% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.882.811. Hal ini timbul karena adanya
peningkatan pinjaman kepada pemegang saham untuk modal kerja perusahaan..

Perbandingan posisi Piutang Lain-Lain pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Piutang Lain-
Lain pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Piutang Lain-Lain per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.882.811 tidak ada perubahan dibandingkan
dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp2.882.811. Tidak terjadi perubahan yang signifikan dalam akun
ini

ASET TETAP

Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Aset Tetap pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah Aset Tetap per 31 Maret 2022 sebesar Rp67.195.349 turun sebesar Rp664.206 atau - 0,98%
dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp67.859.556. Hal ini timbul karena akibat biaya
penyusutan.

Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Tetap pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2021 sebesar Rp67.859.556 turun sebesar Rp1.829.725 atau -2,63%
dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp69.689.281. Hal ini timbul karena akibat biaya
penyusutan.

Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Tetap pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2020 sebesar Rp69.689.281 turun sebesar Rp1.909.673 atau -2,67%
dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp71.598.954. Hal ini timbul karena akibat biaya
penyusutan.

ASET LAIN - LAIN
Perbandingan posisi Aset Lain -
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Aset Lain - lain per 31 Maret 2022 sebesar Rp1.024.213 turun sebesar 75.262 atau - 6,85%
dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.099.475. Hal ini timbul diakibatkan adanya

lain pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Aset Lain - lain pada

DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERKAIT KETERSEDIAAN BAHAN BAKU RISIKO USAHA YAITU PASOKAN SEAFOOD. SELENGKAPNYA

LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI,
MENGINGAT TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN MENJADI TIDAK
LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juli 2022

Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 dengan 31 Desember 2020

Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp9.703.517 naik sebesar Rp7.151.211 atau 280,19% dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak
Penghasilan yang berakhir pada tanggal 31Desember 2020 sebesar Rp2.552.306. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya margin laba kotor dari 7,97% untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 menjadi 9,55% pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp2.552.306 turun sebesar Rp1.445.536 atau -36,16% dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak
P ilan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp3.997.842. Hal ini timbul karena

turunnya volume penjualan dan karena pandemic covid-19
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dengan

Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar
Rp2.926.421 naik sebesar Rp1.747.536 atau 148,24% dibandingkan dengan Laba Bersih yang berakhir

penurunan Aset hak bangunan.

Perbandingan posisi Aset Lain - lain pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Lain - lain
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Aset Lain - lain per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.099.475.766 naik sebesar Rp141.301.461 atau
14,74% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp958.174.302. Hal ini timbul diakibatkan
adanya kenaikan asset pajak tangguhan.

Perbandingan posisi Aset Lain - lain pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Lain - lain
pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Aset Lain - lain per 31 Desember 2020 sebesar Rp958.174.302 naik sebesar Rp840.835.855 atau
716,59% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp117.338.447. Hal ini timbul diakibatkan
adanya kenaikan asset hak guna usaha.

LIABILITAS

Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Liabilitas pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah Liabilitas per 31 Maret 2022 sebesar Rp247.296.617 naik sebesar Rp71.188.598 atau 40,42%
dibandingkan dengan liabilitas per 31Desember 2021 sebesar Rp176.108.019.Hal ini timbul karena kenaikan
utang bank jangka pendek, penerimaan penerimaan diterima dimuka dan Utang lain-lain - pihak berelasi
pemegang saham. Digunakan sebagai modal kerja pembelian bahan baku.

Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp176.108.019 turun sebesar Rp17.988.986 atau -9,27%
dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp194.097.005. Hal ini timbul karena
penurunan utang usaha dan pendapatan diterima dimuka.

Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Liabilitas pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp194.097.005 turun sebesar Rp12.568.145 atau -6,08%
dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 2019 sebesar Rp206.665.150. Hal ini timbul karena
penurunan utang bank khususnya jangka panjang

UTANG USAHA

Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang Usaha pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah Utang Usaha per 31 Maret 2022 sebesar Rp22.035.860 naik sebesar Rp858.015 atau 3,89%
dibandingkan dengan Utang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar Rp21.177.845. Hal ini timbul karena

pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp1.178.885. Kenaikan ini terutama di; 1 oleh ya
margin laba kotor dari 9,93% untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi 12,82% pada
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan

Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp7.280.371 naik sebesar Rp5.323.880 atau sebesar 272,11% dibandingkan dengan Laba Bersih yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.956.491. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya margin laba kotor dari 7,97% untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
menjadi 9,55% pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan

Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp1.956.491 turun sebesar Rp1.008.791 atau sebesar -34,02% dibandingkan dengan Laba Bersih yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.965.282. Hal ini timbul karena penurunan volume
penjualan akibat pandemic covid-19.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dengan

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Maret 2021 sebesar Rp2.926.421 naik sebesar
Rp1.747.536 atau 148,24% dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Maret 2021
sebesar Rp1.178.885. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya margin laba kotor dari 9,93%
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi 12,82% pad periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022.

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
dengan 31 Desember 2020

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31Desember 2021 sebesar Rp7.350.967 naik sebesar
Rp5.469.285 atau sebesar 290,66% dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31
Desember 2020 sebesar Rp1.881.682. Hal ini timbul karena kenaikan volume penjualan.

Laba Kompl if Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
dengan 31 Desember 2019

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.881.682 turun sebesar
Rp1.083.600 atau sebesar -36,54% dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2019
sebesar Rp2.965.282. Hal ini timbul karena penurunan volume penjualan dan dil pandemic

ya secara kredit.untuk memenuhi pesanan dan permintaan.
Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar Rp21.177.845 turun sebesar Rp13.924.082 atau
-50,54% dibandingkan dengan Utang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp35.101.927. Hal ini timbul
karena berkurangnya pembelian secara kredit dan pembayaran utang usaha.
Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp35.101.927 naik sebesar Rp1.580.454 atau 4,71%
dibandingkan dengan Utang Usaha per 31 Desember 2019 sebesar Rp33.521.473. Hal ini timbul karena
adanya peningkatan utang kepada pihak berelasi
UTANG PAJAK
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang Pajak pada
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Pajak per 31 Maret 2022 sebesar Rp3.125.949 naik sebesar Rp635.804 atau sebesar 25,53%
dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.490.145. Hal ini terjadi karena
adanya peningkatan volume penjualan.
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Pajak pada
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.490.145 naik sebesar Rp1.418.021 atau sebesar
132,26% dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.072.124. Hal ini terjadi
karena adanya peningkatan PPh badan tahun berjalan yang diakibatkan meningkatnya volume penjualan.
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Pajak pada
tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.072.124 turun sebesar Rp99.024 atau sebesar
-8,46% dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 2019 sebesar Rp1.171.148 Hal ini terjadi
karena adanya penurunan PPh badan tahun berjalan yang diakibatkan penurunan volume penjualan.
BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR
Perbandingan posisi Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Biaya
Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp2.341.902 turun sebesar
Rp1.375.428 atau -37% dibandingkan dengan Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp3.717.332. penurunan biaya yang masih harus dibayar tidak signifikan.

Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi jumlah aset pada tanggal

Jumlah Aset per 31 Maret 2022 sebesar Rp363.551.645 naik sebesar Rp74.115.020 atau 25,61%
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2021 sebesar Rp289.436.625.

Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan nilai kas dan setara kas sebesar Rp. 50.446.524 atau 244,24%
karena adanya pembayaran dari penjualan dan juga kenaikan persediaan sebesar Rp. 45.968.441 atau
45,39%. Initidak serta merta membuat perseroan membuat kebijakan menaikkan jumlah persediaan karena
semua penjualan berdasarkan atas permintaan dari Buyer.

Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi jumlah aset pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Aset per 31 Desember 2021 sebesar Rp289.436.625 turun sebesar Rp10.638.019 atau -3,55%
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2020 sebesar Rp300.074.644. Hal ini terjadi diakibatkan
penurunan pada kas dan setara kas serta persediaan

Penurunan Persediaan ini karena volume penjualan yang meningkat ditahun 2021 sebesar 37,90% dan
pada tahun 2021 demand dari luar negeri sangat tinggi sehingga persediaan yang tersimpan cepat terkirim
Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi jumlah aset pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Aset per 31 Desember 2020 sebesar Rp300.074.644 turun sebesar Rp10.686.463 atau -3,44%
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2019 sebesar Rp310.761.106. Hal ini tidak diakibatkan
penurunan persediaan.

karena manajemen mengambil strategi tidak menyimpan stok yang berlebihan akibat pademi covid - 19 dan
permintaan luar juga terbatas

Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Piutang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Piutang Usaha per 31Maret 2022 sebesar Rp60.950.037 turun sebesar Rp16.883.149 atau -21,69%
dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp77.833.187. Hal ini timbul karena peningkatan

Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Piutang Usaha
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar Rp77.833.187 naik sebesar Rp23.457.632 atau
43,14% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp54.375.555. Hal ini timbul karena
peningkatan volume penjualan dan karena adanya keterlambatan kapal sampai tujuan serta belum optimal
operasi Clereance yang babkan beberapa buyer meminta kelonggaran dalam pembayaran

posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Piutang Usaha
pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp54.375.555 naik sebesar Rp13.785.457 atau
33,96% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp40.590.098. Hal ini timbul karena adanya
peningkatan keterlambatan pembayaran piutang dari pelanggan karena pademi covid 19 ini membuat
pengiriman tertunda dan operasional clearance di Negara tujuan juga tidak optimal sehingga buyer meminta
kelonggran dalam pembayaran

PIUTANG LAIN-LAIN

Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Piutang lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp433.294 naik sebesar Rp
90.047 atau sebesar -26,23%% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp343.247. Hal ini
timbul karena adanya penambahan pinjaman karyawan..

Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Piutang lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp6.325.488 naik sebesar
Rp6.021.166 atau sebesar 1.978,54% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp304.323.
Hal ini timbul karena adanya reklas dari piutang usaha ke piutang lain-lain pihak berelasi

Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Piutang lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp304.323 turun sebesar
Rp172.364 atau sebesar -36,16% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp476.687. Hal ini
timbul karena adanya penurunan pinjaman karyawan

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya ~ Penghasilan 70.595.833 (74.808.977)
emisi akan digunakan oleh Perseroan untuk: Komprehensif Lain
1. Sekitar 94,53% (Sembilan puluh empat koma lima tiga persen) akan digunakan untuk modal kerja Jumlah Laba
Per_seroan antara lain namun tidak terbatas pada pembelian bahan baku dan bahan penunjang, gaji dan KOIPPfehGHSif 2926421615  1.178.885.382 7.350.967.323 1.881.682.253 2.965.282.046
tunjangan karyawan, serta biaya operasional lainnya. Periode/ Tahun
2. Sekitar 5,47% (lima koma empat tujuh persen) akan digunakan untuk belanja modal Perseroan dalam  Berjalan
rangka ekspansi kapasitas produksi dengan pengadaan 5 (lima) unit kapal laut untuk penangkapan bahan  Laba (Rugi) Per 2 3 9 2 4
baku utama Perseroan yaitu hasil laut. Dengan indikasi nilai pembelian sekitar Rp3,1 miliar. Sampai ~Saham Dasar
dengan prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum melakukan perjanjian/perikatan apapun dengan pihak ~ “Tidak diaudit
ketiga.
Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak untuk RASIO KEUANGAN
rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan eksternal yang diperoleh dari | 31 Maret* 31 Desember
pihak ketiga. | 2022 2021 2021 2020 2019
Rasio Profitabilitas
Lo ) rcipncpse T
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 Labal(rugi) brutofjumlah aset 478%  428%  2123% 1521%  1330% 31 Maret2021
merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab  Laba/(rugi) bruto/jumlah ekuitas 1496% 1023%  5421% 4308%  39,70%
Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk Laba/(rugi) periode/tahun berjalan/ pendapatan 2,16% 1,06% 1,11% 041% 0,57%
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Maret 2021 untuk ! Laba/(rugi)periode/tahun ber i aset 0,80% 0,46% 2,52% 0,65% 0,95%
ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan Laba(rugi) periode/tahun berjalan/jumlah
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja ekuitas 252% 1.00% 6.42% 1.85% 285%
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/ Likuiditas
SEOQJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Aset lancar/liabilitas jangka pendek 152x% 1,57x 1.46x 1,40x 145x 31 Desember 2020
No.20/SEOQJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Solvabilitas
Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 2.13x 1,39x 1,55x 1.83x 1,99x
Disease 2019 Jumlah liabilitas/jumlah aset 068  0,58x 0,61x 0,65x 0,67x
LAPORAN POSISI KEUANGAN Rasio DSCR
(dalam Rupiah) EBITDA/Utang 0,07x - 0,19x 0.21x 0,23x
Rasio ICSR
SN SliDesember EBITDA/Beban bunga 336¢ . 27x  261x 228 31 Desember2019
2022 2021 2020 2019 Per
Aset Lancar Pendapatan 21,70% - 3790% (7.81%) (15,08%)
Kas dan setara kas 71.129.001.752| 20.662.476.796| 36.914.604.924| 15.298.839.511 Beban Pokok Pendapatan 17,79% - 3824% (9,39%) (16,07%)
Piutang usaha - bersih 60.950.037.602| 77.833.187.291 54.375.554.818 | 40.590.098.139 Laba bruto 57,23% - 3464% 1042%  (1,79%)
Piutang lain-lain - pihak ketiga 433,294 406 343.246.770 304.322.913 476.687.088 Laba sebelum beban pajak 127,18% - 280,19% (36,16%) (25,50%)
Persediaan 147.234.729.229| 101.266.287.741| 121.049.651.298]160.264.059.244 ~ Laba periode/tahun berjalan 148,24% - 2121%  (34,02%)  (2541%) 34 maret 2021
Biaya dibayar dimuka 419817385  435539.99%| 1525347.707|  O57.631644  -2bakomprehensifperiodeftahun berjalan 148.24% - 29066% (3654%) (2541%)
Pajak dbayar dimuka 735492320|  462567766|  1.393330306| 2080427802  RasioPer ESITDA 0.16% 0.18%  (0,16%)  047%
Uang ok Aset 25,61% - (355%) (344%)  7.53%
I : Liabilitas 40.42% - (927%)  (608%)  1001%
P!hak ketiga i 14.429.709.965(  10.290.538.021 10.981.564.634 9.020.429.406 Ekuitas 2,58% _ 6,94% 181% 293%
Pihak berelasi 7.464.829.330  STiqak diaudit
Total Aset Lancar 295.332.082.668] 211.294.844.381] 226.544.376.690] 236.162.002.164
Aset Tidak Lancar Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan Laporan Keuangan
Piutang lain-Jain — pinak Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya yang terdapat pada Bab XI dalam Prospektus ini. Laporan
berelasi 9.182.748.577 2.882.81450| 2882812450  keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. P Per
dan analisa keuangan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir tanggal 31 Desember 2021
Aset tetap, neto 67.195.349499| 67.859.556.166] 69.689.281282| 71.598.954.184 serta tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. Untuk tahun yang berakhir
Aset pajak tangguhan 441.275.766 441.275.766 276.424.302 117.338.447 pada tanggal 31 Desember 2020 diaudit oleh KAP Heliantono dengan pendapat wajar tanpa modifikasian
Aset hak guna usaha 582.937.500 658.200.000 681.750.000 ang oleh Josua Hutapea, CA., CPA. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Total Aset Tidak Lancar 68.219.562.765| 78.141.780.509|  73.530.267.034| 74.599.104.081 Desembef 2019 dan 2018 telah diaudit oleh KAP Heliantono dengan pendapat wajar tanpa modifikasian yang 04 19
Total Aset 363.551.645.433| 269.436.624.890] 300.074.643.724310.761.106.245  ditandatangani oleh Josua Hutapea, GA., OPA. Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan o
Tidak diaudit informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 31 Desember 2021
31 Maret* 31 Desember merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab
2022 2021 2020 2019 Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk
— periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Maret 2021 untuk memanfaatkan
Liabilitas Jangka Pendek ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan
Utang usaha atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja
Pihak ketiga 19.311.709.499 | 17.208.781.279| 27.552.010.448| 33.521.473.238  dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/
Pihak berelasi 2.724.151.485 3.069.063.769 7.549.916.830 - SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Utang pajak 3.125.949.201 2490144619 1072.123.866| 1.171.148.136 No.20/SEOJK.04/2021 Ten(ang Kebijakan Snmulus_ Dan Relaksasi Ke_ten(uan Terkait Emiten Atau
Utang bank 145.607 643810 | 10.590.905.528| 102577 469,050 | 108.234 213350 gg:::;\azaoq;ubhk Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus
Bagian utang jangka
panang i empo
furang et PENDAPATAN
~ Utang bank 1.800.000000 | 2375000000 _ 6567.000000| 865000000 41 yraret 2091 selama;satu faun yang beraknir pada tnggal 31, Mare 2022/ dengan
- Utang pembiayaan 105.245.600 60.184.000 381.204.023 469.166.537  jymlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp135.592.898 naik sebesar
Beban yang masih harus 2341.902.847 3717.331.675|  3.663.697.237| 3668658311 RP24.178.222 atau 21,70% dibandingkan dengan Pendapatan 31 Maret 2021 sebesar Rp111.414.676
dibayar o i i o Hal ini dikarenakan adanya kenaikan volume penjualan dan juga karena kenaikan harga yang signifikan
Utang lain-lain - pihak 21.290.000.000 terutama pada produk pasteurisasi kenaikan rata-rata 128% pada periode Maret 2022 dan produk frozen
berelasi U kenaikan rata-rata 50% pada periode Maret 2022 dibandingkan dengan periode Maret 2021.
Z’_endapatan diterima 19.251.195.804 4222759730 0.072981518|  6.332.804.465 Perbandingan Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
i muka 31 Desember 2020 PIUTANG USAHA
Total Liabilitas Jangka Jumlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp658.766.932 naik sebesar
Pendek o 215.557.799.246 | 144.634.170.598| 161.436.492.972| 162.362.464.037  Ry,181 035,933 atau 37,90% dibandingkan dengan Pendapatan 31 Desember 2020 sebesar Rp477.729.999
Liabilitas Jangka Panjang Hal ini dikarenakan adan_ya ker)aikan volume penjualan pada tahun 2021 terutama diproduk pasteurisasi naik
Bagian utang jangka 55% pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020
panjang - setelah dikurangi Kenaikan harga terutama pada produk pasteurisasi naik 70% pada tahun 2021 sedangkan produk Frozen  penerimaan piutang.
bagian yang jatuh tempo naik 72% pada tahun 2021 dibanding tahun 2020.
" Utang bank 3.300.000.000 3.300.000.000 5.675.000.000| 17.723.000.000 g:?andinsanzzjgdapatan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan
esember
- Utang pembiayaan 1034.962.376 769.992.143 111,036,096 495332119 Jumlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp477.729.999 turun sebesar
Liabilitas imbalan kerja 1.788.856.271 | 1.788.856.271|  1.256.474.101 469.353.787  Rp40.469.589 atau -7,81% dibandingkan dengan Pendapatan 31 Desember 2019 sebesar Rp518.199.588
Utang lain-lain Hal ini timbul karena menurunnya jumlah export akibat adanya suspensi dari negara tujuan export terhadap
Pihak ketiga 15.015.000.000 | 15.015.000.000] 15.015.000.000 15.015.000.000 ~beberapa perusahaan terkait mitigasi COVID 19 dinegara tujuan export yang tertundanya  pegy
Pihak berelasi 10.600.000.000 | 10.600.000.000] 10.600.000.000| 10.600.000.000  “Muk melakukan export ke negara tersebut.
BEBAN POKOK PENDAPATAN
Total Liabilitas Jangka Per i Beban Pokok Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret
Panjang 31.738.818.647 | 31.473.848.414| 32.660.512.197| 44.302.685.906 2022 dengan 31 Maret 2021
~— Jumlah Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp118.205.433 naik
Total Liabilitas 247.296.617.893 | 176.108.019.012| 194.097.005.169 | 206.665.149.943 sebesar Rp17.849.030 atau ?7 79"/{ digandingka:denganngumlah Beban Pokok Pendapglan untuk periode
Ekuitas yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp100.356.403. Hal ini timbul karena meningkatnya
Modal saham - nilai nominal volume penjualan menyebabkan meningkatnya bahan baku yang digunakan sebesar Rp. 123.546.969.
Rp100.000 per saham Naiknya beban pokok penjualan perseroan pada periode 31 Maret 2022, tidak serta merta membuat
Modal dasar — 800.000 saham perseroan membuat kebijakan menaikkan jumlah persediaan karena semua penjualan berdasarkan atas
Modal ditempatkan dan 78000000000 | 78.000.000000| 78.000.000000| 78.000.00000p Fermintaan dari Buyer )
disetorpenuh — 780.000 Per Beban Pokok P selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
saham pada tanggal 31 2021 dengan 31 Desember 2020
Desember 2021, 2020 Jumlah Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp597.330.546
dan 2019 naik sebesar Rp165.230.473 atau 38,24% dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk periode
Tax Amnesty 2.800.000.000 2.800.000.000 2.800.000.000| 2.800.000.000 Yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp432.100.073. Hal ini timbul meningkatnya volume
Saldo laba ditahan 35450.040.684 | 32.532.819.022| 25.252447532| 2395056302 Penjualan meny bahan baku yang digunakan sebesar Rp. 424.301.235
Rugi komprelhenswf an (4.213.144) 4.213.144) (74.808.977) " E(;n o 3?;11’;;%‘;?2619 selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Jumiah Ekuitas 116.255.027.540 | 113.326.606.678 ) 105.977.638.555) 104.095.956.302 1o Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp432.100.073
Jumlah Liabilitas dan 363.551.645.433 | 289.436.624.890| 300.074.643.724| 310.761.106.245  turun sebesar Rp44.773.733 atau -9,39% dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk periode
Ekuitas R SN R RN yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp476.873.807. Hal ini timbul karena menurunnya
*Tidak diaudit volume penjualan dan akibat pandemic covid-19 sehingga perusahaan mengambil strategi mengefisiensi

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

bahan baku yang digunakan sebesar Rp. 235.210.955

selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022

Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp11.303.265
1 dengan Beban O untuk periode yang
berakhlr pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp8.015.462. Hal ini karena naiknya volume penjualan yang
1 beban Freight naik dimana Beban freight yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar

Rp. 5.650.417 naik sebesar Rp. 3.051.041 atau sebesar 117% dibandingkan dengan Beban Freight yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp. 2.599.376 (catatan : kenaikan Freight terjadi di mulai

Perbandingan Beban Operasional selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp51.762.846

dengan Beban Op untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp31.359.454. Hal ini timbul karena naiknya volume

penjualan mengakibakan beban Freight naik dimana Beban Freight yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 sebesar Rp. 26.532.742 naik sebesar Rp. 18.365.911 atau 224,88% dibandingkan
Beban freight yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp. 8.166.831. (Beban Freight naik
dikarenakan kelangkaan container serta keterbatasan space kapal yang tidak ada serta keterlambatan kapal

selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp31.359.454
turun sebesar Rp1.050.667 atau -3,24% dibandingkan dengan Beban Operasional untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp32.410.120. Hal ini timbul karena berkurangnya volume

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN TAHUN BERJALAN

Per i Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31

Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
sebesar Rp3.782.447 naik sebesar Rp2.117.525 atau 127,18% dibandingkan dengan Laba Sebelum

yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp1.664.922. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya margin laba kotor dari 9,93% untuk periode yang berakhir pada tanggal 31

(dalam Rupiah) BEBAN OPERASIONAL
Per i Beban Op
31 Maret* 31 Desember dengan 31 Maret 2021
2022 2021 2021 2020 2019

Penjualan 135.592.898.735 | 111414.676.149| 658.766.931.035| 477.720.999.127| 518199588485 naik sebesar Rp3.287.802 atau 41,02%
Harga Pokok (118.205.433.948) | (100.356.403.662 | (597.330.545.706) | (432.100.073.184) | (476.873.806.583)
Penjualan mer
Laba bruto 17.387.464.788| 11.058.272487| 61436386209] 45629925943 41325781902
Beban usaha (11303.265.146) | (8.015.462.344)| (51.762645.980)| (31.350.453.503)| (32.410.120.385)
Laba usaha 6.084199.642] 3042810143 9673540299] 14270472440 8915661517 Agustus 2021 masih berimbas sampai 2022).
Pendapatan
beban) lain-lain dengan 31 Desember 2020
Pendapatan 522238776|  572456672| 9378274784 431720004 8146715628
lain-lain naik sebesar Rp20.403.392 atau 65,06%
E;j’:’::#“ga (2582908.153)| (1.705.763.235)|  (8.220025518)|  (11.134.634.930) | (12.285.285.597)
Beban lainain (241082270) | (244581279)| (1128272.762)|  (1.015.260.720)|  (779.249.255)
Jumlah
Pendapatan
(Boban) Landain | (2301751641 | (1377087842 B9T506|  (HTIRI66550)|  @ATBISZ) L e vas 1ot ik hnage 500%)
Bersih Per Beban O
Laba Sebelum dengan 31 Desember 2019
Pajak 3782447995| 1664922302  9703516805|  2552305884| 3997842293
Manfaat
(Beban) Pajak produksi dan akibat pandemic covid-19
Penghasilan
Pajak ini (856.026.380) | _(486.036.919)| (2607.908423)| __ (733.800.540) | _(1.149.898.693)
Pajak tangguhan - 184.763.108 137.985.886 1733844 Maret 2022 dengan 31 Marst 2021
Manfaat (Beban)
Pajak Penghasilan | (856.026.380)|  (486.036.919)| (2423145.315)|  (595.814.654) | (1.032.560.247)
- Bersih Pajak P
Lebaeriods! 2926421615 1178885382 7280371490 1956491230 2965282046
Tahun Berjalan

Maret 2021 menjadi 12,82% pad periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022*

PERSEDIAAN

Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Persediaan pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah Persediaan per 31 Maret 2022 sebesar Rp147.234.729 naik sebesar Rp45.968.441 atau sebesar
45,39% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp101.266.288. Hal ini timbul karena
terjadinya kenaikan yang signifikan pada persediaan barang jadi. Kenaikan ini tidak serta merta membuat
perseroan membuat kebijakan menaikkan jumlah persediaan karena semua penjualan berdasarkan atas
permintaan dari Buyer.

Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Persediaan pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Persediaan per 31 Desember 2021 sebesar Rp101.266.288 turun sebesar Rp19.783.364 atau
sebesar -16,34% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp121.049.651. Hal ini timbul
karena terjadinya penurunan yang signifikan pada persediaan bahan jadi

Penurunan Persediaan ini karena volume penjualan yang meningkat ditahun 2021 sebesar 37,90% dan
pada tahun 2021 demand dari luar negeri sangat tinggi sehingga persediaan yang tersimpan cepat terkirim
Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Persediaan pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Sewa Dibayar di Muka per 31 Desember 2020 sebesar Rp121.049.651 turun sebesar Rp39.214.408
atau sebesar -24,47% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp160.264.059. Hal ini timbul
karena terjadinya penurunan yang signifikan pada persediaan bahan jadi

karena manajemen mengambil strategi tidak menyimpan stok yang berlebihan akibat pandemi covid - 19
dan permintaan luar juga terbatas

BIAYA DIBAYAR DI MUKA

Perbandingan posisi Biaya Dibayar di Muka pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Biaya Dibayar
di Muka pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Biaya Dibayar di Muka per 31 Maret 2022 sebesar Rp419.817 turun sebesar Rp16.722 atau sebesar
-3,83% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp436.540. Hal ini timbul karena terjadinya
penurunan pada beban amortisasi.

Perbandingan posisi Biaya Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Biaya
Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Biaya Dibayar di Muka per 31 Desember 2021 sebesar Rp436.540 turun sebesar Rp1.088.808 atau
sebesar-71,38% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.525.348. Hal ini timbul karena
terjadinya penurunan pada biaya pembelian bahan baku kaleng.

Perbandingan posisi Biaya Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Biaya
Dibayar di Muka pada tanggal 31 Desember 2019

posisi Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Biaya
Maslh Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp3.717.332 naik sebesar
Rp53.634 atau 1,46% dibandingkan dengan Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp3.663.697. Kenaikan biaya yang masih harus dibayar tidak signifikan.
Perbandingan posisi Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Biaya
Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp3.663.697 turun sebesar
Rp4.961 atau -0,14% dibandingkan dengan Biaya Masih Harus Dibayar pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp3.668.658. Penurunan biaya yang masih harus dibayar tidak signifikan.
UTANG PEMBIAYAAN

i posisi Utang P y pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang
Pemblayaan pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang per 31 Maret 2022 sebesar Rp1.140.208
naik sebesar Rp310.032 atau 27,19% dibandingkan dengan Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka
panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp830.176. Kenaikan ini dikarenakan adanya penambahan
pembiayaan kendaraan.

i posisi Utang F pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang
Pemblayaan pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp830.176
naik sebesar Rp334.844 atau 67,60% dibandingkan dengan Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka
panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp495.332. Kenaikan ini dikarenakan adanya penambahan
pembiayaan kendaraan pada tahun 2020 dan adanya pembiayaan kendaraan.
F i posisi Utang F pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang
Pembiayaan Kendaraan pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp495.332
turun sebesar Rp469.167atau -48,64% dibandingkan dengan Utang Pembiayaan jangka pendek dan jangka
panjang per 31 Desember 2019 sebesar Rp964.499. Penurunan ini dikarenakan adanya pengurangan
pembiayaan kendaraan pada tahun 2019..
UTANG BANK
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang Bank pada tanggal
31 Desember 2021
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Maret 2022 sebesar Rp150.707.643 naik
sebesar Rp34.441.738 atau 22,85% dibandingkan dengan Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang
per 31 Desember 2021 sebesar Rp116.265.906. Hal ini timbul karena penambahan utang bank
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Bank pada
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp116.265.906
turun sebesar Rp1.553.564 atau -1,32% dibandingkan dengan Utang Bank jangka pendek dan jangka
panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp117.819.469. Hal ini timbul karena pembayaran utang bank dan
tidak ada penambahan utang bank.
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Bank pada
tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp117.819.469
turun sebesar Rp17.102.744 atau -12,68% dibandingkan dengan Utang Bank jangka pendek dan jangka
panjang per 31 Desember 2019 sebesar Rp134.922.213. Hal ini timbul karena pembayaran utang bank dan
tidak ada penambahan utang bank.
LIABILITAS IMBALAN KERJA
Perbandingan posisi Liabilitas Imbalan Kerja pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Liabilitas
Imbalan Kerja pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Liabilitas Imbalan Kerja jangka per 31 Maret 2022 sebesar Rp1.788.856 naik sebesar 0 atau 0%
dibandingkan dengan Liabilitas Imbalan Kerja per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.788.856. Hal ini timbul
karena tidak bertambahnya liabilitas imbalan kerja.
Perbandingan posisi Liabilitas Imbalan Kerja pada tanggal 31Desember 2021 dengan posisi Liabilitas
Imbalan Kerja pada tanggal 31Desember 2020
Jumlah Liabilitas Imbalan Kerja jangka per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.788.856 naik sebesar
Rp532.382 atau 42,37% dibandingkan dengan Liabilitas Imbalan Kerja per 31 Desember 2020 sebesar
Rp1.256.474. Hal ini timbul karena bertambahnya pembebanan imbalan pasca kerja tahun berjalan.
Perbandingan posisi Liabilitas Imbalan Kerja pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi
Liabilitas Imbalan Kerjapada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Liabilitas Imbalan Kerja per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.256.474 naik sebesar Rp787.120 atau
167,70% dibandingkan dengan Liabilitas Imbalan Kerja per 31 Desember 2019 sebesar Rp469.354. Hal ini
timbul karena bertambahnya pembebanan imbalan pasca kerja tahun berjalan.
UTANG LAIN-LAIN
Perbandingan posisi Utang Lain-lain pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang Lain-lain pada
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Lain-lain jangka panjang per 31 Maret 2022 sebesar Rp15.015.000 turun sebesar
Rp10.600.000 atau 41,38 % dibandingkan dengan Utang Lain-lain jangka panjang per 31 Desember 2021
sebesar Rp25.615.000. Tidak terjadi hal yang signifikan dalam akun ini.
Perbandingan posisi Utang Lain-lain pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Lain-lainjangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp15.015.000 naik sebesar Nihil atau
0% dibandingkan dengan Utang Lain-lain jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp15.015.000.
Tidak terjadi hal yang signifikan dalam akun ini
Perbandingan posisi Utang Lain-lain pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Lain-lain jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp15.015.000 Nihil atau 0%
dibandingkan dengan Utang Lain-lain jangka panjang per 31 Desember 2019 sebesar Rp15.015.000.Tidak
terjadi hal yang signifikan dalam akun ini.
UTANG PIHAK BERELASI
Perbandingan posisi Utang Pihak Berelasi pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Utang Pihak
Berelasi pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Pihak Berelasi per 31 Maret 2022 sebesar Rp31.890.000 naik sebesar Rp21.290.000 atau
200,85% dibandingkan dengan Utang Pihak Berelasi jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar
Rp10.600.000. hal ini karena adanya penambahan pinjaman dari pemegang saham ada di CALK No. 16.
Perbandingan posisi Utang Pihak Berelasi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang
Pihak Berelasi pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Utang Pihak Berelasi per 31 Desember 2021 sebesar Rp10.600.000 naik sebesar Nihil atau 0%
dibandingkan dengan Utang Pihak Berelasi jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.600.000.
Tidak terjadi hal yang signifikan dalam akun ini
Perbandingan posisi Utang Pihak Berelasi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang
Pihak Berelasi pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Utang Pihak Berelasi per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.600.000 Nihil atau 0% dibandingkan
dengan Utang Pihak Berelasi jangka panjang per 31 Desember 2019 sebesar Rp10.600.000. Tidak terjadi
hal yang signifikan dalam akun ini.
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Perseroan. Jika Perseroan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut diny
Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio lancar. Rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah
aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Tingkat likuiditas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, 31 Maret 2021, 31 Desember
2021, 2020 dan 2019 secara berturut-turut adalah 1,52x, 1,57x; 1,50x; 1,40x; dan 1,45x

Sumber likuiditas internal Perseroan bersumber dari setoran modal pemegang saham Perseroan beserta
dengan kas yang berasal dari kegiatan penjualan Perseroan. Sementara untuk sumber likuiditas eksternal
Perseroan bersumber dari utang bank.

Sumber likuiditas material yang belum digunakan adalah piutang usaha.

Sampai tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan
atau komitmen, kejadian dan/atau i
penurunan yang material terhadap likuiditas Emiten

EKUITAS

Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Maret 2022 dengan posisi Ekuitas pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah Ekuitas per 31 Maret 2022 sebesar Rp116.255.027 naik sebesar Rp2.926.422 atau 2,58%
dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp113.328.606. Hal ini timbul karena adanya
kenaikan saldo laba.

Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Ekuitas pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp113.328.606 naik sebesar Rp7.350.967atau 6,94%
dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp105.977.639. Hal ini timbul karena adanya
kenaikan saldo laba ditahan yang disebabkan laba tahun berjalan.

Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Ekuitas pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp105.977.639 naik sebesar Rp1.881.682 atau 1,81%
dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2019 sebesar Rp104.095.956. Hal ini timbul karena adanya
kenaikan saldo laba ditahan yang disebabkan laba tahun berjalan.

LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN

Likuiditas dan, Sumber Daya Modal dan Sumber Pendanaan

menjadi 385.801.517 pada tahun 2021 dan penurunan pembayaran beban operasional dan beban lain dari
Rp. 18.801.266 menjadi Rp. 12.980.040 pada tahun 2021 serta penurunan beban bunga dari 12.285.285
pada tahun 2020 menjadi 11.134.634 pada tahun 2021

Sumber dan Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 dan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah
sebesar
Desember 2021 sebesar (Rp 14.586.675).

Kenaikan ini karena adanya penerimaan pelunasan dari piutang pihak berelesi sebesar Rp. 9.182.748.dan
penggunaan untuk penambahan asset sebesar Rp. 1.640.954

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 dan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp( 14.586.675) turun sebesar Rp 6.576.555 atau
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp(8.010.120)

Penurunan ini karena adanya penambahan Piutang berelasi sebesar Rp. 6.299.937. pada tahun 2021 dan
perolehan asset sebesar Rp. 7.998.737 pada tahun 2021 yang terdiri dari Bangunan sebesar Rp. 1.597.677,
Mesin dan peralatan sebesar Rp. 5.173.212, Peralatan dan perlengkapan kantor sebesar Rp. 122.524 dan
penambahan kendaraan sebesar Rp. 1.081.247 dan Aset hak guna bangunan sebesar Rp. 288.000 pada
tahun 2021

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp(8.010.120) naik sebesar Rp249.884 atau 3,03% dari tahun berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp(8.260.004).

Rp. 7.577.083 naik sebesar Rp 22.163.758 atau 151,95% dari tahun berakhir pada tanggal 31

- 82,10% dari tahun berakhir pada

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban atau
membayar utang jangka pendeknya. Rasio inilah yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya

Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Toba Surimi
Industries tanggal 28 April 2022, sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 171 tanggal 28 April 2022, Para
Pemegang Saham Perseroan telah setuju dan memutuskan dengan suara bulat untuk:

Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan saham-

saham Perseroan tersebut pada BEI (Company Listing) serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-

saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang pasar modal Indonesia;

a. yetujui rencana Perseroan untuk P Umum dan h h
Perseroan tersebut pada BEI (Company Listing) serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham
Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang pasar modal Indonesia;

b. Dalam rangka Penawaran Umum, menyetujui:

(i)  Perubahan status Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka dan
menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi:
PT TOBA SURIMI INDUSTRIES Thk.

Penurunan nilai nominal saham (stock splif) dari sebesar Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah)

menjadi sebesar Rp50,00 (lima puluh rupiah);

Peningkatan Modal Dasar Perseroan dari semula sebesar Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh

miliar rupiah), terbagi atas 800.000 (delapan ratus ribu) lembar saham dengan nilai nominal

dengan hasil pelaksanaan Penawaran Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan dalam
BEI dalam rangka Penawaran Umum
Menyetujui memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk menyesuaikan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan setelah dilakukannya Penawaran Umum dan untuk maksud

o

memiliki 1 divisi yaitu divisi yang mengolah daging kepiting yang dipasteurisasi. Saat pertama berdiri.
perseroan memiliki 50 karyawan dan penjualan hanya dilakukan di Amerika Serikat. Kemudian pada tahun
2006, perseroan menambahkan 2 lini produk yaitu makanan laut kalengan dan makanan laut beku. Sampai
sekarang, perseroan masih berupaya untuk mengembangkan jenis produk makanan laut yang dapat diolah.
Kini, perseroan memiliki total 656 karyawan termasuk Manajemen & Staf, Pekerja Terampil, dan Pekerja
Semi & Tidak Terampil. Perseroan juga memiliki 2 pabrik yang terletak di Sumatera Utara, Indonesia. Hingga
kini, perseroan sudah memperluas jaringan penjualannya. Dari yang sebelumnya hanya berjualan di Amerika
Serikat, sekarang perseroan juga berjualan di berbagai negara di Eropa, Asia, Australia, Kanada, Britania.
Arab, dan Indonesia. Perseroan memperoleh berbagai bahan baku dari berbagai lokasi di Indonesia.
seperti Aceh, Pangkalan Brandan, Pantai Cermin, Tanjung Balai, dan Sibolga. Terkadang perseroan juga
melakukan impor untuk ketersediaan bahan bakunya. Setiap bulannya, perseroan mampu memproduksi
sebanyak 120,000 kaleng produk kepiting pasteurisasi, 1,820,000 kaleng makanan laut steril, dan 110,000
kg makanan laut beku.

Visi dan Misi Perseroan adalah sebagai berikut:

Visi:

1
2

Mencapai kepuasan pelanggan secara terus menerus
Menjadi pemimpin eksport hasil makanan laut

Misi:

1

Memenuhi permintaan pelanggan sesuai dengan regulasi yang berlaku

tantangan atau masalah ekonomi global

Strategi Usaha
Dalam menerapkan strategi bisnis dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan melakukan segmentasi
terhadap strategi Perseroan yang dibagi menjadi 3 (tiga) yakni strategi manajemen, strategi operasional dan

strategi per

usaha.

tersebut menyatakan dalam akta tersendiri yang dibuat di hadapan Notaris
kepada, atau meminta persetujuan dari instansi yang berwenang, Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia serta membuat, menyampaikan, mengadakan dan/atau membuat segala
akta, formulir, aplikasi, permohonan, surat, pernyataan dan/atau dokumen lainnya yang diperlukan
atau disyaratkan untuk keperluan atau tujuan tersebut,

Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dan/atau Dewan Komisaris Perseroan
dengan hak substitusi dalam hal Penawaran Umum tidak dapat dilaksanakan karena suatu sebab
apapun, untuk melakukan segala tindakan serta menandatangani segala akta, permohonan, aplikasi.
pernyataan dan/atau dokumen lainnya yang diperlukan dalam rangka peny kembali

uan

a

Meningkatkan riset

Perseroan secara aktif terus melakukan riset, agar dapat melakukan inovasi produk baru. Riset ini
dilakukan dengan tujuan untuk terus meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Dengan bertambahnya
diversifikasi produk secara langsung bisa membantu untuk mempertahankan pelanggan lama dan
menarik pelanggan baru.

Menjalin hubungan baik dengan pembeli dan pemasok.

Perseroan walaupun beroperasi di Indonesia, memiliki pangsa pasar banyak di luar negeri. Dengan ini

Anggaran Dasar Perseroan serta segala izin, persetujuan dan/atau dokumen lainnya terkait dengan
atau yang dimiliki oleh Perseroan agar disesuaikan kembali dengan kondisi Perseroan sebelum
dilakukannya Penawaran Umum;

Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan dalam rangka efektifnya, sahnya dan/atau
pelaksanaan hal-hal yang diputuskan dan/atau persetujuan yang diberikan dalam Keputusan ini.
termasuk namun tidak terbatas pada

(i) untuk melakukan penerbitan saham baru dalam rangka Penawaran Umum yang dilaksanakan
secara elektronik sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang Dan/Atau
Sukuk Secara Elektronik;

untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;

untuk menentukan tujuan penggunaan dana hasil Penawaran Umum;

L]

undangan yang berlaku;
Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan, untuk

likuid.

ian yang mungkin terjadinya atau

y dalam akta tersendiri yang dibuat di hadapan Notaris, mengenai kepastian jumlah saham
yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk menyatakan
susunan pemegang saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran Umum selesai
dilaksanakan dan pengeluaran saham tersebut dicatatkan pada BEI dan nama pemegang saham hasil
Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham;

Menyetujui pengangkatan kembali dan penegasan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan,
termasuk menetapkan Komisaris Independen, untuk masa jabatan selama 5 (lima) tahun terhitung
sejak tanggal Keputusan Sirkuler ini sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan untuk tahun buku 2027;

Dalam rangka pemenuhan ketentuan Pasal 85 POJK Nomor 3/POJK.04/2021 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal, dengan ini menetapkan Gindra Tardy yang dalam
hal ini merupakan salah satu pemegang saham Perseroan sebagai pengendali Perseroan;

. Menegaskan kembali susunan pemegang saham Perseroan; dan

=y

=

untuk menjaga hubungan baik dengan para pembeli dan pemasok, baik yang di
da\am negeri, maupun di luar negeri. Perseroan berkomitmen untuk menciptakan produk yang sesuai
dengan ekspektasi pelanggan, dan menerima saran atau keluhan jika ada. Perseroan juga tetap akan
menjalin hubungan baik dengan pemasok, untuk mengurangi risiko bahan baku. Perseroan berkomitmen
untuk memperlakukan pemasok sebagaimana semestinya, agar tetap dapat memiliki hubungan yang
baik.

Diversifikasi produk dan hilirisasi produk

Sekarang, produk yang dimiliki perseroan ada 3, yaitu daging kepiting yang dipasteurisasi, makanan laut
steril kalengan, dan makanan laut beku. Perseroan akan berusaha menambahkan portofolio produknya
dan berusaha untuk melakukan hilirisasi produk. Diversifikasi produk membuat Perseroan dapat bertahan
dalam menghadapi berbagai tantangan dan masalah ekonomi global

Penambahan pangsa pasar melalui perluasan jaringan distribusi retail untuk pasar lokal dan
internasional.

5.

Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal akan berlangsung pada tanggal 20 Juli 2022 s.d. 25 Juli 2022. Masa Penawaran
Awal dimulai pada jam 00.00 WIB dan pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan ditutup pada hari terakhir
Masa Penawaran Awal jam 10.00 WIB.

Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung pada tanggal 2 Agustus 2022 s.d. 8 Agustus 2022. Masa
Penawaran Umum dimulai pada jam 00.00 WIB dan pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan ditutup
pada hari terakhir Masa Penawaran Umum jam 10.00 WIB.

P iaan Dana dan F Saham

Pemesanan Saham harus d\serta\ dengan ketersediaan dana yang cukup. Pemodal wajib menyediakan
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pesanan pada RDN pemesan selambat-lambatnya pukul
10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. Dalam hal dana yang tersedia di RDN tidak
mencukupi, maka pesanan akan ditolak oleh Partisipan Sistem.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham
Partisipan Sistem berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang

Pengungkapan pola arus kas sudah sesuai dengan pola siklus bisnis dengan metode langsung dimana masing-masing saham Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) menjadi Rp300.000.000.000,00 (tiga 2. Konsisten untuk tidak toleran pada bahan baku dan bahan penolong yang tidak memenuhi syarat merupakan penjamin pelaksana emisi efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan
pos — pos sesuai dengan siklus bisnis. ratus miliar rupiah), terbagi atas 6.000.000.000 (enam miliar) lembar saham dengan nilai nominal 3. Pencapaian target mutu dan produksi .
Tabel berikut ini menyajikan informasi mengenai arus kas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang masing-masing saham Rp50,00 (lima puluh rupiah); 4 gan dalam dengan 1 produk yang sudah ada untuk 8. Penjatahan Saham o .
berakhir pada 31 Maret 2022 serta tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021, 2020, dan 2019: (i) Pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perseroan untuk ditawarkan kepada masyarakat memperluas b kepada PT KGI Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang
Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya melalui Penawaran Umum seubanyak banyaknya 390.000.000 (tiga ratus sembilan puluh juta) o0 0ulan Kompetitit miﬁﬁ;g;gndzim;éaa;maf;azg;ga_g:a”:‘ec:r:_aag;:nagi;le(:“‘:f:ﬁ/::':ei:at?g“ezesa:ai:;:?j;‘npif‘K
dengan sumber daya modal yang dimikinya .;aham bary y(ar;ghmfwakm i /nu(dua pulu: b dar\ sehuh modakl d\tedmpgtkan daKn dsetor 1. Memiiki sumber manusia yang tangguh dan kompefitif ber‘\aku secara otomatis me‘\alu‘\ Sistem Pgeiam?arajn Umum Elektronik pada tanggal QgAgustus 2022 o
Sumber dan Jumlah Arus Kas dari Aktivitas Operasi erseroan setela mum serta " epada Dewan Komisaris a. Perseroan memiliki tim pemasaran yang memiliki kualifikasi tinggi, dimana setiap tahunnya Perseroan -
1 it . " Perseroan untuk menentukan kepastian jumlah saham yang dikeluarkan melalui Penawaran i . : y ; Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan arus kas = menghadiri sebanyaknya 4 sampai dengan 7 pameran antara lain di: Amerika Serikat, Belgia, Jepang. .
dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 Umum kepada Masyarakat dan kewenangan Dewan Komisaris fersebut dapat diimpahkan Jerman, Perancis, Thailand, Spanyol, dan lain lain A. Penjatahan Terpusat

) o . kepada Direksi Perseroan, dengan memperhatikan: ketentuan peraturan perundang-undangan y e . i : Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK No.15/2020
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar yang beriaku termasuk peraturan di bidang pasar modal: dan peraturan Bursa Efek yang berlaku b. Perseroan memiliki sumber pemasok dengan jumlah yang banyak, dimana hampir semua pelosok dimana Penawararl1 Umum di po\on an gnen'ad\ 4 (em ay() go\on an berdasarkan nilai saham yan
Rp 13.620.616) turun sebesar Rp 5.656.208 atau -71,02% dari Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas o * nelayan adalah pemasok Perseroan. Produk yang dibeli oleh Perseroan bervariasi, alhasil Perseroan | digolong i pat) golong yang
(Rp ) P yang dig di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan dit: ki b: diungkapk: da tabel berikut:
Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar (Rp 7.964408 dapat menghemat biaya logistik saat pembelian. itawarkan sebagaimana diungkapkan pada tabel berikut

P yang 3 99 Rp ) Sehubungan dengan keputusan tersebu( selanjutnya Para Pemegang Saham Perseroan P Jakuk: td b tuk otk duk baru. dan P
Penurunan ini terjadi karena pembayaran kepada pemasok sebesar Rp. 166.210.119 pada 31 Maret 2022 dengan ini jui dan K haknya untuk menerima tawaran untuk ~ © ers?roan fers mfi u ka" rs(se I_(a” Pezgim ang(a‘n E": menciptakan’produk:-bar,.dan:rerseroan Batasan Tingkat Pemesanan
dan pembayaran beban operasional dan beban lain sebesar Rp. 10. 557.919 pada 31 Maret 2022 dan terlebih dahul beli saham b: diterbitkan tersebut hendak dijual dal Juga terus mempertahankan Kualitas produk yang telah ada. ) ) _ ) dan Penyesuaian Alokasi untuk
pembayaran bunga sebesar Rp. 2.582.908 pada 31 Maret 2022 Peer:a\lvara?\ ljmuumetg‘rs:l;uia am; baru yang diterbitkan {efsebUt yang hencakc:dilal calam d. Perse(roan_memmkl tim produksi yang tangguh, dimana para pekerja bekerja dengan tingkat efisiensi F Terpusat
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan arus (v) Pencatatan seluruh saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan yangtnggl. . . L Batasan Minimal & Penye-
kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan disetor penuh setelah Umum atas sah: h: an, 2. Perseroan m_em\llkl hubungan yang sangat balk dengan plhakpembell,_d\mana Perseroa.n memilki sistem Culonganlien Starantnuy Alokasi Awal Saham Per!ye- Pe|_1y|.t suaian
P yang kerja berbasis kemitraan, untuk dapat mempertahankan hubungan baik dengan pembeli. suaian | suaian Il
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melaluw Pasar Modal, serta saham-saham yang dimiliki 3. Perseroan memiliki hubﬁngan yang sangat baik dengan pihak pemasok, dimana Perseroan memilii 111}
sebesar minus (Rp 7.964.408) turun sebesar Rp 55.064.217 atau - 116,91% dari Arus Kas yang digunakan oleh Para Pemegang Saham Perseroan (selain pemegang saham Masyarakat), pada BEI sistem keria berbasis kemitraan. untuk dapat mempertahankan hubungan l;a\k denaan pamasoK 25x=X< 10x=X 225
untuk Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp47.099.809. (vi) Perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan ketentuan 4 Nama baikl Perseroan sudah cul;up d\kenap\' oleh pw:’ak pembeli diluar nigeri dimanaghargp\r setiab(ahun 10x < 25x =
penurunan ini karena peningkatan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp. 581.202.680 pada tahun 2021 Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Perseroan menghadiri berbagai pameran makanan laut. Dari pameran tersebut, pembeli bisa mengetahui | (Niai Emis < Ro250 Milar) Minimum (15% atau Rp20 17 5% 20% 25%
dibandingkan:tahun, 2020:sebesar. Rp. 385.801.517 dan:pembayaran. beban.operasional dan.beban. lain Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Eicitas Dan Perusahaan Publik, Peraturan keberadaan Perseroan dan memiliki keyakinan untuk membeli dengan Perseroan. Pameran tersebut = miliar)* il i i
sebesar Rp. 38.371.293 pada tahun 2021 dibandigkan tahun 2020 sebesar Rp. 12.980.040. Ooritas Jasa Keuangan Nomor: 15/P0JK 04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan merupakan wadah yang sangat baik untuk Perseroan untuk mencari pembeli baru dan mendapatkan I (Rp250 Miliar < Nilai Emisi < Minimum (10% atau 12.5% 15% 20%
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan arus Rapat Urr’\um Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan konsep baru untuk mengembankan produk baru. R500 miliar) Rp37,5 miliar)* 20 i .
kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 zlomgr 33£POJKOO(4/_2tOMJlenta;g Direksi d':n Dewz’lmﬁ'?g:gg?? at(au PeKrusathaar\T PUb"k_ 5. Perseroan memiliki kebijaksanaan non diskriminasi di lingkungan kerja, dimana terdiri dari 4 non Il (Rp500 Miliar < Nilai Emisi < Minimum (7,5% atau Rp50 10% 12.5% 17.5%
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah dan Rera ran _grl:s atsa Peuang;n %m;‘r.k Peratura 6( ) ej angK omee a;\lmmasl diskriminasi,yaitu: suku, agama, pendidikan dan gender. Alhasil, dengan adanya kebijakan non Rp1 Triliun) miliar)* N o i
sebesar Rp47.099.809 naik sebesar Rp70.791.883 atau 298,80% dari Arus Kas yang digunakan untuk 3;%03?522;?4 ;m ?” 8 asu kertusa a;n uh\ H eEra L:ran ! on ;5 asi eua;g;nk omtork diskriminasi tersebut, perusahaan memiliki kekompakan dan kerjasama tim yang bagus. IV (Nilai Emisi > Ro1 Tri Minimum (2,5% atau Rp75 5% 7.5% 12.5%
Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp(23.692.074). Janiutinva diseb t?An 209 e [r)e anshderusa 2an Emiten atau Perusahaan Publik (untuk ¢ poreroan memiliki diversificasi produk, dimana jumlah produk yang ditawarkan oleh perusahaan (Nilai Eisi > Rp1 Trllun) miliar)* ° 20 2
Hal ini timbul karena penurunan pembayaran kepada pemasok dari Rp. 540.907.430 pada tahun 2019 ., FeanunyachEbt Anggaran hasar ); dan n berjumlah banyak. Alhasil, Perseroan dapat bertahan dalam masa sulit, dan dapat menghadapi berbagai  *Mana yang lebih tinggi nilainya
(vii) Perubahan struktur 1 dan susunan saham dalam Perseroan sesuai

Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum saham PT Toba Surimi Industries Thk dana yang

dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp58.500.000.000,-, termasuk dalam golongan Penawaran

Umum [, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar adalah minimal sebesar

15% (lima belas persen) atau paling sedikit senilai Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah) mana

yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan harga penawaran umum final

yang akan ditentukan kemudian setelah selesainya masa penawaran awal.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi

Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian adalah Saham yang

dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti;

Untuk sumber Saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti

pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi

Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. penjamin emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi Efek
memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

i. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan
penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak
mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan
dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhimya masa
penawaran Saham; dan

iii. penjamin pelaksana emisi Efek harus
terdampak penyesuaian alokasi Saham

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang

wkan kepada o} ing pemodal yang

Untuk meningkatkan performa dan keberlanjutan usaha, Perseroan berkomitmen untuk

1 urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak mempunyai hubungan afiliasi
dengan Perseroan, sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Pasar Modal

TATA CARA PERMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1

Tata Cara F dan Tata CaraF Saham

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik diatur dalam POJK

nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek

Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book

building atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham

Penyampaian minat dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum

Elektronik wajib disampaikan dengan:

A. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id).
Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal
terdaftar sebagai nasabah. Lebih lanjut, minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik

Permodalan — %

2021, 2020 dan 2019 masing-masing sebesar 2,13x ,1,55x, 1,83x dan 1,99x

Disease 2019
Tidak terdapat kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen yaitu tanggal 29

Maksud dan Tujuan

dimuat dalam Akta No. 171 tanggal 28 April 2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem

Hal ini timbul karena penurunan perolehan asset tetap dari Rp. 11.145.215 pada tahun 2019 menjadi Rp. (iv) untuk membuat, menandatangani, mencetak dan/atau menerbitkan Prospektus Ringkas, jaringan distribusi untuk pasar lokal dan internasional. Dengan dilakukannya peningkatan Janngan Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk
8.027.420 pada tahun 2020 Dana digunakan tahun 2020 untuk memperoleh bangunan Rp. 1.395.177, Perbaikan dan/atau Tambahan atas Prospektus Ringkas, Prospektus Awal, Prospektus, Info distribusi retail, perseroan dapat menjual produknya ke pasar baru, dan dapat nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk
Mesin dan perlatan Rp. 4.628.292 , Peralatan dan perlengkapan kantor Rp. 119.587 . instalasi Rp. 13.940 , Memo dan/atau dokumen-dokumen lain sehubungan dengan atau dalam kerangka Penawaran untuk mengkonsumsi produk olahan makanan laut yang berkualitas. pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua)
kendaraan Rp. 9.800 dan asset pembangunan dalam proses Rp. 1.860.623 Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; + Penambahan kapasitas produksi, terutama produk yang memiliki demand yang tinggi Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat.
Sumber dan Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan (v)  untuk mengumumkan dalam surat kabar, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau Tambahan Perseroan percaya bahwa dengan melakukan pengembangan pangsa pasar, perseroan juga harus 1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret atas Prospektus Ringkas dan/atau dokumen-dokumen lain sehubungan dengan dan/atau dalam meningkatkan produksi, terlebih lagi untuk produk yang memiliki permintaan tinggi. Dengan meningkatkan sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi
2022 dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember rangka Penawaran Umum maupun pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; kapasitas produksi, perusahaan akan mampu memenuhi permintaan yang besar, sehingga pembeli juga 1 (satu) pesanan.
2021 (vi) untuk membuat dan menandatangani Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Perjanjian dapat merasa puas saat ingin atau sudah melakukan pembelian terhadap produk perseroan 2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada : .
Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022  Pengelolaan Administrasi Saham; . a Pe‘mata_ha‘n Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan unfuk Penjatahan Terpusat
adalah sebesar Rp56.041.771 naik sebesar Rp 57.260.490 atau 4698,41% dari tahun yang berakhir pada (vil)  untuk membuat dan mer angani Perjanjian P 1 Efek Bersifat Ekuitas dengan PT KEBIJAKAN DIVIDEN . ;ee:‘;‘t;':; Temusat Selai riel. sisa saham vang fersedia dialokaskan unick Peniatahan
(5"99_5| 31 Desembe.r 2021 sebesar (Rp 1.218.719). . Kuts(;()d\an Senirel Efkek Indoneslat, ian <daniai . toyarat dan ketentuan. SCielah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan untuk sefiap tahunnya berencana membayarkan Ter;:Jusal Ritel. P yang '
Aktivitas pendanaan ini diperoleh dari penamb_ahan_utang bank sebesaer_ 34.441.738 dan piutang berelasi (vii Egtsmu;ﬂner:%?gl:ﬁ;::a’ (2"52:;‘”; adnalar:ns:naaup ;T:yz::ralnjisayr\ar:a:"g;i doizme: el;::;a dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh 3. Dalam hal terjadi:
pemegang saham sebesar Rp. 21.900.000 di periode tiga bulan berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 di yang akan dibuat,diadakan, ditandatangani dan’atau diumumkan oleh Perseroan dalar rangka persen) dari laba bersih tahun berjalan yang dimulai dari tahun buku 2022 setelah menyisinkan untuk 2. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal
gunakan untuk pembayaran kepada pemasok Unntios serta " ham Perseroan di BEL cadangan waijib (sebesar 20,00% dari modal ditempatkan dan disetor), dengan tidak mengabaikan tingkat yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 ) untuk menunjuk profesi penunjang d‘an lembaga penunjang pasar modal (termasuk namun fidak kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan pemesanan Penjatahan
gz:z:z::;gzzg dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 terbatas pada Konsultan Hukum, Notaris, Biro Administrasi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi ;?\tm:ig:;tuak;:nIiﬂ):::;ﬂ:Zr;?:r: a;g;z:”s:;z;::;i;f;ﬂ pada recording dafe akan memperoleh Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;
Arus Kasyang digunkn ntuk Akt Pendanaan uu thun vangberafi pada anggal 31 Desember penuriangdan g g ot e 1958 OS] atas ciden dalm jumlh penuh Gan iknalan peelc pnghasian yang bstku clam falntan " ey ey pesaret ik PeiepetTeusst Tt e ik
2021 adalah sebesar Rp(1.218.719) naik sebesar Rp 16.353.191 atau 93,06% dari tahun yang berakhir P jang 92 p jang perpajakan di Indonesia. Dividen tunai yang diterima oleh pemegang saham dari luar Indonesia akan N

P 4 ’ yang (x)  untuk membuat, Surat Pernyataan Pendaftaran, . . " " . . pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar (Rp17.571.911). Hal ini terjadi karena adanya penurunan ermohonan pencatatan efek dan/atau dokumen-dokumen terkait lainnya kepada Otoritas Jasa dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan di Indonesia. mendapat alokasi secara ro’orsiona\
pembayaran utang bank. P P N . va kep Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen P prop 8 . :

y . - . Keuangan dan BEI; Keiida Beriqaria sahan 4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 (xi) untuk memberikan segala informasi dan/atau data yang diperlukan terkait dengan Penawaran pada pemegang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem
Desember 2020 dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODA 5. Dalam hal jumlah saham yang untuk pemodal dimaksud pada angka 3
Desember 2019 (xii) untuk membuat, meminta untuk dibuatkan dan/atau menandatangani pernyataan, surat, akta, " huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa
Arus Kas yang diperoleh untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember perjanjian dan/atau dokumen-dokumen lainnya; Akuntan Publik Kantor Akuntan Publik Heliantono saham hasil saham tersebut di 1 urutan waktu p p
2020 adalah sebesar (Rp17.571.911) turun sebesar Rp31 23_2 1_45 atau -228,64%dari tahun yang berakhir (xiii) untuk meminta persetujuan dari pihak-pihak terkait dan instansi yang berwenang, termasuk ~ Konsultan Hukum William & Hendrik Attorneys and Counselors at Law pesanan hingga saham yang tersisa habis.
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp13.660.234.Hal ini timbul karena pembayaran utang bank yang namun tidak terbatas mengajukan segala sesuatu surat, permohonan, pemberitahuan dan  Notaris Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn. 6. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi
cukup signifikan  dokumen-dokumen lainnya kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia; dan Biro Administrasi Efek PT Adimitra Jasa Kopora jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh
LIKUIDITAS (xiv) untuk melakukan segala tindakan yang disyaratkan oleh hukum dan ketentuan perundang- Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

i. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal
dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh)
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh)
satuan perdagangan;

ii. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf i, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan

iii. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

v. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam huruf iv, sisa Saham dialokasikan kepada para pemodal yang

Manajeme_n Perseroan berkeyakinan dapat mengatur kecukupan modal kerja. J\ka_ modal kerja tidak j. Sehubungan dengan Keputusan, menunjuk dan memberikan wewenang kepada setiap Direktur B. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-

mencu_kupl maka manajemen Perseroan akan mencari modal kerja, antara lain dari institusi keuangan atau Perseroan, dengan hak substitusi, untuk (i) p P mer dan p menjadi masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

melalui corporate action permohonan atau dokumen-dokumen lain kepada badan Pemerintahan terkait untuk se_tlap prosedur Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk vi. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal

SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS ) yang diperlukan sehubungan dengan Keputusan Sirkuler di atas, termasuk, namun tidak terbatas selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/ persentase alokasi Saham

Rasio keuangan adalah suatu rumusan secara sistematis dari hubungan antara suatu jumlah variabel kepada, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dan Lembaga Pengelola Perizinan Berusaha atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan a. Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham

tertentu dengan jumlah tertentu lainnya untuk memberikan petunjuk dan indikator dan gejala yang timbul Terintegrasi Secara Elektronik atau Online Single Submission (i) menghadap kepada Notaris Sistem. | d\sesuaikan’men i paling secikit 17,5% (tujuh belas koma lima ersen)da‘r\ umlah Saham

di sekitar kondisi yang melingkupinya. Dalam pembahasan tentang analisi rasio keuangan Perseroan dan pejabat lain yang berwenang dan membuat setiap dan/atau seluruh dari Keputusan Sirkuler Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT KGI yang d\tawarkanjndalflengasuk Saham n\ainjyang menyertainya'p !

mencakup rasio Solvabilitas Aset dan Ekuitas, Imbal Hasil Aset dan Ekuitas. ini d|r:<yatalt<an keg]lt(a\lw dala_m(suau:(takta perr(\yatain ksn‘wb(ah dlbh(atj;pan N(;tans,d ?m) mkengutrus Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana b. Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi Saham

LIKUIDITAS agar Keputusan Sirkuler ini atau akia pemyataan kemball tersebut disampaikan, dilaporkan atau dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan dari Nasabah PT KGI Sekuritas Indonesia dapat disampaikan disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Saham

Tingkat likuiditas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan diberitahukan kepada, atau didaftarkan pada, institusi pemerintahan terkait dimana Perseroan melalui email: investment.banking@kgi.com atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT KGI yang tidak ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya; atau

2019 secara berturut-turut adalah 1,52x , 1,57x; 1,50x; 1,40x; dan 1,45x berdomisili, termasuk namun tidak terbatas pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusla dan Sekuritas dengan mencantumkan informasi sebagai berikut: ¢. Mencapai 25 (dua puiuh ima) kali atau lebih, alokasi Saham disestja\kan menjadi paling

Sumber likuiditas internal Perseroan bersumber dari setoran modal pemegang saham Perseroan beserta Kementerian Perdagangan dan (iv) untuk rrwe\akL‘Jkan segala tindakan, termasuk namun tidak terbatas 1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan) " sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak

dengan kas yang berasal dari kegiatan penjualan Perseroan. Sementara untuk sumber likuiditas eksternal pada mer i permohonan, dan:dokumen-dokumen dan:membuat penibahan- 2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lotlembar). termasuk Saham lain yang menyertainya '

Perseroan bersumber dari utang bank dan perubahan nilai kurs Eerul:ahan kya"? dlper\ulzan :(n(uk P ‘tl il orebut s et “‘"'t' dan Pl 3) M kan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor B. Penjatahan Pasti ’

Sumber ikuiditas material yang belum digunakan adalah piutang usaha. eputusan-keputusan ini atau akta pernyataan kembali ersebu pa la instansi-instansi pemerintahan. telepon).

Sampai tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan  Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Pada Saat Pendirian Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email B K e by Pl o
5 : s . i iri i ; B ihak yang akan pasti dalam P Umum, dengan tetap memenuhi

P Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham Perseroan pada calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab p

atau komitmen, kejadian dan/atau ketida 1 yang mungkin terjadinya atay. pendirian adalah sebagai berikut atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain ketentuan Panjatahan Terpusa( sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan

penurunan yang material terhadap. likuiditas Emiten ) I X . . . yaitu PT KGI Sekuritas Indonesia dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan

Manajemen Perseroan berkeyakinan dapat mengatur kecukupan modal kerja. Jika modal kerja tidak Nilai Nominal Rp1.000.000,00 per saham C. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang Pasti serta menentukan persentase perolehannya.

mencukupi maka manajemen Perseroan akan mencari modal kerja, antara lain dari institusi k atau Saham Jumlah Nominal bersangkutan menjadi nasabahnya. Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan jumlah maksimum

melalui corporate action. Modal Dasar 1.500 1.500.000.000 Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek yang bukan 85% dari total Saham Yang Ditawarkan.

SOLVABILITAS Modal Ditempatkan merupakan Partisipan Sistem dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:

Solvabilitas menunjukan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajiban yang dihitung dengan ~ Gindra Tardy 12 112.000.000  29,87% ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi a. Direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memilii 20% atau lebih saham dari suatu

cara membandingkan jumlah liabilitas dengan jumlah aset atau jumlah ekuitas. Bintarna Tardy 263 263.000.000 _ 70,13% formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem. Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek

Solvabilitas Ekuitas Total Modal Ditempatkan dan Disetor 315 375.000.000 _ 100,00% Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan sehubungan dengan Penawaran umum;

Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember Modal dalam Portepel 1.125 1.125.000.000 Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek. Jika terdapat lebih dari b. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

I

. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan

sebagai berikut
1) Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham (SKS), tetapi saham
tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang di administrasikan dalam Penitipan

Solvabilitas Aset 1.2. Maksud dan Tujuan yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. Pihak yang 1 1 untuk pihak ketiga.
Rasio solvabilitas aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana Setiap pemodal yang ak_an menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi Penjatahan I_’as_ti hanya_ 9. P Atau P Umum
2021, 2020 dan 2019 masing-masing sebesar 0,68x , 0,61x, 0,85x dan 0,67x. ?lmMuaLda(\iarg Akta_No. 1d71 ta;ggal 28 A_pr_l\ _Z‘OZhZ, maks‘ud Ean tuju:n F;er;edroan iadda\ah s;bags\ ll:enkultk dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi a. Dalam jangka waktu sejak Penyataan Pendaftaran menjadi efektif sampai berakhimya Masa
IMBAL HASIL EKUITAS \n:uztlr\ P::gtg\J::;n :gn ;res:;?n?etl:rl\ ITkaan n;:rrljaBa\Zt:x\\:s?Bikag l‘J:;r?g)nDuasI(arr‘n eKr:Ieigua\r:\du:;i EA’\T\Zt dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Penawaran Umu_m Perseroan dapat m_enunda masa Penanaran Umum untuk. masa paling lama 3
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba komprehensif yang Pengolahan dan Pengawetan Udang Kaleng, Industri Pembekuan Biota Air Lainnya, Industri Berbasis Sistem a‘n mepru Sk pPen'amm Emisi Efek dapn bjukan anp olaykhr?n harups dittiokan pen elesap\'an bulan sejak efektifnya Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum ini.
dhitung dengan cara membandingkan laba periode 1 tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Rasio imbal Daging Lumatan dan Surimi, Perdagangan éesar Hasil Perikanan, dan Perdaganga’n Besar Makanan atas esyanagnn a kpe ada Par{isw an Sistem yang merupakan g?\ ota klisn untuk d\tperusk’;n kye Sistem Berdasarkan hathal yang tercantum delam Penaniisn Penjaminan Emisi Efek, den Peraturan hl.
hasil ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir ada tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan dan Minuman Lainnya. . Penaﬁvaran Urri/um Eﬁek(ronik P yang P 99 9 IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya P Pe sampai dengan y
2019 masing-masing sebesar 2,52%, 6,42%, 1,85% dan 2,85% 2. Untuk mencapai makéud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan-kegiatan + Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan masa Penawaran;Umum, Ferseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk
IMBAL HASIL ASET usaha sebagai berikut Penyampa\an minat atas saham yang akan di melalui Sistem P Umum Elektronik masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Peryataan Efekif atau
\wmbzl habswl a‘sel mem:inrj]urkandkemampuan asetb Pr:dukktif F;elr)seroan ;m1Uk ;nenghaswl\kar:j laba periold: Kealatan Usaha Utama dHakyukaz pada Masa Penawaraniwg\ ' ' T)etmb_a;alkan(Pina\g/arandUImum Perdana Sagam dengan ket:nluan sebagai berlw_kutt_
tahun berjalan yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode 1 tahun berjalan dengan jumiah ~fiédiatan Usana -tama . erjadi suatu keadaan di luar an 1 Perseroan yang meliputi
aset Rasiojimbalyhasgil aset Pgrserogan untuk tahun yanggberakmr aga tanggal 31 MaretJZOZZ 319Desjember a. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI") 10213 - Industri Pembekuan [kan Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang felah disampaikan selama Masa a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 hari
2021, 2020 dan 2019 masing-masing sebesar 0.80%. 2 52% 0.65% dan 0.95%. Kelompok ini usaha ikan melalui proses 1, seperti Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/ berturut-turat:
¢ : ! T ikan bandeng beku, ikan tuna/cakalang beku dan kakap beku. Termasuk juga ikan utuh maupun atau membatalkan minat yang telah disampaikannya tersebut, Partisipan Sistem harus melakukan b) Bencana a\ar’n raiid. i . kebakaran, arbaokan VainG berenaarih Serata SioHiikaA
SECMENORERASI " . . G & dipotong (fillet, loin, saku, steak, chunk, brown meat) yang dibekukan. Kegiatan ini tidak termasuk perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/ poets : FEed yang befpeng 9
Manajemen memantau hasil operasional secara terpisah untuk setiap unit bisnis untuk pengambilan saha pendmg’inan‘\kan c{engan.es yané dimaksud untuk mempertahaﬁkan kesegaran ikan tersebut atau minat diny sah setelah konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum terhagap ke!angsungan usaha Perseroan,d_ama(au
keputusan dalam penilaian kinerja dan alokasi sumber daya. Kinerja segmen dievaluasi berdasarkan laba (10217 Elektronik ¢) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
rugi dan diukur secara konsisten dengan laba rugi dari laporan keuangan. b. KBLI 10221 - Industri Pengolahan dan Pengawtan Ikan dan Biota Air (Bukan Udang) Dalam Dalam hal pada akhir Masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian __yang ditetapkan oleh OK.
Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada1 (satu) tahun yang Kaleng minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang 2) Perseroan wajib sibaga\ berikut: _
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan lainnya kecuali minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan atas saham dengan 3 masa t i L Umum
KEBIJAKAN PEMERINTAH udang melalui proses pengalengan, seperti ikan sardencis dalam kaleng, kerang dalam kaleng harga sesuai harga penawaran saham, setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa dalam p‘allnlg ku‘rang s suhrat kkabar ha(rl‘anh " \n(:oneswa {jangl . b D
Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, moneter, ekonomi publik, dan politik yang mempengaruhi lemuru dalam kaleng, mackerel dalam kaleng, cephalopoda (cumilgurita/sotong) dalam kaleng, tuna Penawaran Umum. nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping
kegiatan operasional Perseroan adalah sebagai berikut: dalam kaleng, rajungan/kepiting dalam kaleng. Kegiatan kapal pengolah ikan yang hanya melakukan Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi
PINJAMAN pengolahan dan pengawetan dalam kaleng (tanpa melakukan kegiatan penangkapan) termasuk dalam kesempatan untuk membaca Prospekius berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau g tersebut da_lsm mefd\a ko Iamgya, b y P
Untuk mendanai modal kerjanya dan kebutuhan belanja modainya, Perseroan telah memiliki berbagai kelompok ini pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
macam pinjaman dan perjanjian fasilitas dengan berbagai pihak. Pada tanggal 31 Desember 2021, total ~ ¢. KBLI 10222 - Industri Pengolahan dan Pengawetan Udang Kaleng ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi dilakukan secara Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana
pinjaman Perseroan adalah sebesar Rp171.829.018. Bunga pinjaman yang berlaku terhadap fasilitas yang Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan udang melalui proses pengalengan langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal dimaksud dalam poin a); :
diterima oleh Perusahaan berkisar antara 8% dan 10,75% per tahun. (udang dalam kaleng). Kegiatan kapal pengolah udang yang hanya melakukan pengolahan dan menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan ©) menyampaikan bukti i dlm.aksud dalam poin a) kepada OJK paling
Perusahaan tidak memiliki kebutuhan pinjaman musiman untuk kebutuhan modal kerja. pengawetan dalam kaleng (tanpa melakukan kegiatan penangkapan) termasuk dalam kelompok ini Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan
d. KBLI 10293 - Industri Pembekuan Biota Air Lainnya atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau me_mbata\kan Penawaran Umum
FAKTOR RISIKO Kelompok ini mencakup usaha pengawetan crustacea, mollusca, echinodermata dan biota perairan Sebelum Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham telah dibayar maka Perseroan wajib
A. RISIKO UTAMA TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN lainnya melalui proses pembekuan, seperti udang beku, paha kodok beku, cephalopoda (cumi/sotong/ melakukan konfirmasi sebagaimana disebut di atas, Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja
Risiko terkait ketersediaan bahan baku qurita) beku, kepiting/rajungan beku, dan kerang beku. Kegiatan ini tidak termasuk usaha pendinginan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik. sejak penundaan atau tersebut. :
B. RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN crustacea, mollusca, dan biota air lainnya dengan es yang dimaksud untuk mempertahankan + Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai
1. Risiko Gangguan atau Kerusakan pada Fasilitas Produksi kesegarannya (10297). Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum kembali masa Penawaran Umumﬁber\aku ketentuan sebagai berikut: )
2. Risiko Ketersediaan Bahan Baku Kegiatan Usaha Penunjang Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 1) dalam hal penundaan masa f Umum dise oleh kondisi dimaksud
3. Risiko Perubahan Teknologi a. KBLI 10216 - Industri Berbasis Daging Lumatan dan Surimi pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum
4. Risiko yang Berhubungan dengan Ketenagakerjaan Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) melalui proses Dalam hal pemodal ¢ dan/atau e , Partisipan Sistem harus paling lambat 8 (delapan) hari kerja seote\ah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek
C. RISIKO UMUM pelumatan daging ikan/ penggilingan. Termasuk industri daging lumat yang dicampur bahan tambahan melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik mengalami peningkatan paling sedikit 50% (ima PUM perseratus) dari total penurunan indeks
1. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global melalui proses pemasakan atau tidak dimasak kemudian dibekukan. Contoh berbasis daging lumatan Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem harga saham_ gabungan yang menjadi dasar penu_ndaan, )
2. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum dan surimi: mata goyang, kurisi, dil. Berbasis surimi: baso, nuget, otak-otak, kamaboko, sosis, pempek Penawaran Umum Elektronik. 2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembal
3. Risiko Sosial dan Politik siomay, dimsum, chikuwa, imitation crab 2. Pemesan yang berhak sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin @), maka Perseroan dapat melakukan kembali
4. Risiko Bencana Alam b. KBLI 46206 - Perdagangan Besar Hasil Perikanan Pemodal yang berhak sesuai dengan POJK No.41/2020 harus memiliki: per_\_undaan masa Penawaran Umum . ) .
D. Risiko Bagi Investor Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar hasil perikanan sebagai bahan baku atau bahan A. Nomor Tunggal Identitas Pemodal (Single Investor Identification/SID); 3) wajib menyampaikan kepada OJK \nf_orma_sl ‘mengenai jadwal Per_\awaran Umum dan informasi
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham dasar dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, udang, kepiting, tiram, mutiara, kerang, rumput laut, bunga B. Subrekening Efek Jaminan; dan tambahan lainnya, t__ermasuk informasi peristiwva material yang_ terjadi setelah penundaan masa
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan karang dan kodok, termasuk ikan hidup, ikan hias, serta bibit hasil perikanan C. Re_l_(emng Da_n_a Nasabah (RDN). ) Penawaran Umum _(]lka ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat ka_bar harian
3. Risiko Kebijakan Dividen c. KBLI 46339 - Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya Ee‘waji)ban memiliki Subrekimng EfetJ:nE';lnaandant Rt'jekemng Dan‘a L\laksabah tidak berlgku b?gr\‘pergod{a_l ?rb?asa :ndpnesla gang mempltjnyal pgedarar\ nakswonalbpahng lambat s:tu Za‘r\ kerja ste:e::m
. i elembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti imulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN E::::T:;Js; gi?sf:ugr:;?li‘:bpairedna,gs;g?elbl:;\:ﬂ;;i:znkiar:prSI‘(n:(;T;ig ‘daa";nlya?n-\saeir?e;'ir(riz:rai Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 pangan untuk keperluan gizi khusus (untuk bayi, anak, dan dewasa), bahan tambahan pangan (food Penjatahan Terpusat pada Penawaran Umum 4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling
merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab additive), bahan penolong (processing aid), makanan ringan lainnya, serealia dan produk berbasis 3. Jumlah Pemesanan lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud :
Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk serealia yang belum diolah maupun telah diolah, minuman produk kedelai, makanan siap saji, serta Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus) saham Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Maret 2021 untuk memanfaatkan perdagangan besar makanan untuk hewan piaraan dan makanan ternak. dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. Penawarlan Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem
ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan  Keterangan: 4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif 10.  Pengembalian Uang Pemesanan
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja  Perseroan telah melaksanakan seluruh kegiatan usaha yang tercantum dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumiah
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/  Perseroan, sebagaimana telah diuraikan di atas. Pendaftaran Saham Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan saham yang P pada saat i saham telah dilakukan
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan gt permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan dengan KSEI No.SP-051/SHM/KSEI/0522 tanggal 15 Juni 2022 dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham
No.20sSEOJK.04s_2021 Tenlang Kebl_Jakan Stimulus. Dan; Relaksasi: Ketentuan: Terkat Emiten A_tau Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, sesuai dengan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang ditawarkan berlaku ketentuan dengan menggunakan Sistem Penauaran Umum Elekironik.
Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 11.  Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham

Hasil penjatahan atas pemesanan saham dapat diketahui pada 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhirnya
Masa Penawaran Umum. Pemesan yang telah melakukan registrasi pada Sistem Penawaran Umum

Maret 2022 sehubungan dengan laporan keu_anga_n Perseroan untuk tahun yang berakh\_r pada tanggal 31 Nilai Nominal Rp50,00 per saham Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umurn akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat- Elektronik dapat mengetahui hasil penjatahan yang diperoleh secara langsung melalui Sistem

Desember 2021, 2020, dan 2019 yang telah diaudit oleh KAP Heliantono dan rekan dan ditandatangani oleh Permodalan Saham Jumlah % lambatnya pada tanggal distribusi saham Penawaran Umum Elektronik dan yang belum melakukan register pada Sistem Penawaran Umum

Josua Hutapea, CA., CPA. dengan opini tanpa modifikasian. | Nominal | 2) Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal Elektronik dan pemesanan dilakukan oleh Partisipan Sistem maka dapat menghubungi Partisipan

Tidak terdapat fakta material dan perubahan signifikan yang terjadi pada Laporan Keuangan Interim. moga: glatsaf - 6.000.000.000 | 300.000.000.000 jan saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham dS\s;emkulr:(uk rgengztahui hasil Eegja(ahapn r:3agi na;:bah ke\er;bagaan yzng rr]ner‘rmiki rel((e;mg efek
_Modal Ditempatkan tersebul di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan i bank kustodian dapat menghubungi Partisipan Admin untuk mengetahui hasil penjatahan yang

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK, KEGIATAN Gindra Tardy 507.780.000 25.389.000.000 32,55% Efek dan/atau Bang Kustoyd\ag dimana pempesan men")lbuka sub?ekemng efek akan menerbitkan diperolehnya.
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA K_OK Kieng 3.900.000 195.000.000 0,25% konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Perseroan didirikan dengan nama PT Toba Surimi Industries sesuai Akta Pendirian Perseroan Terbatas ~ Sintama Tardy 359.560.000 et 23,05% Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam

“PT Toba Surimi Industries’ Nomor: 59 tanggal 23 Desember 1997, yang dibuat di hadapan Herman ~ Budi Satria Tardy 312.000.000 15.600.000.000 20,00% Rekening Efek; Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website Penjamin

Saptaputra, S.H., Notaris di Medan, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman \r_san Sudargo X 168.012.000 8.400.600.000 10,77% 3) Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;  Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai

Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: C2-  Sia Leng Hong alias Tony 161.928.000 8.096.400.000 10,38% 4) Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, Saham bonus, hak ~Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik

5953HT.01.01-Th.98 tanggal 5 Juni 1998 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai Undang- Erman _ _ 46.800.000 2.340.000.000 3,00% memesan Saham terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainya yang  yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

Undang Nomor: 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan dengan Nomor TDP 02121606461 di Kantor _Total Modal Ditempatkan dan Disetor 1.560.000.000 78.000.000.000 100.00% melekat pada Saham. Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, dan

Pendaftaran Perusahaan Kab/Kodya Medan Nomor 239/BH/02.01/UP.3/1X/98, serta telah diumumkan dalam __Modal dalam Portepel 4.440.000.000 222.000.000.000 5) Pembayaran dividen, Saham bonus, dan perolehan atas hak memesan Saham terlebih dahulu  Biro Administrasi Efek di bawah ini:

Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 55 tanggal 11 Juli 2000, Tambahan Berita Negara Republik PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Indonesia Nomor: 3595 (selanjutnya disebut “Akta Pendirian”). Berdasarkan Akta No. 171 tanggal 28 April 2022, anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan diangkat melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial

Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan dan ~ dengan masa jabatan selama 5 (lima) tahun sampai dengan penutupan RUPS Tahunan untuk tahun buku owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. PT KGI Sekuritas Indonesia

perubahan terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Toba Surimi  2027. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 6) Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham yang Sona Topas Tower, Fl. 11, JI. Jenderal Sudirman No.Kav. 26,

Industries Nomor: 171 tanggal 28 April 2022, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di ~adalah sebagai berikut menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di RT4/RW.2, Kuningan, Kota Jakarta Selatan.

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, berkedudukan di Kota Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat  pjreksi: KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12920

Persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri  Direktur Utama Gindra Tardy Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk Telepon: (021) 2506337

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-0032443.AH.01.02. TAHUN 2022 tanggal  pirektur Irsan Sudargo 7) Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI PENJAMIN EMISI EEEK

12 Mei 2022, serta telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum  pjrektur Erman melalui Perusahan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Akan Ditentukan Kemudian

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (untuk selanjutnya disebut “Sisminbakum”) Direktorat Jenderal  pjrektur Kok Kieng Penarikan Efek.

Administrasi Hukum Umum Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03.0236412 tanggal  pjrektur Sia Leng Hong alias Tony S 8) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Saham BIRO ADMINISTRASI EFEK

12 Mei 2022 perihal penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan dan Nomor: AHU-
AH.01.09-0011863 tanggal 12 Mei 2022 perihal penerimaan pemberitahuan perubahan Data Perseroan,
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0088942.AH.01.11. TAHUN 2022 tanggal 12
Mei 2022, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 038 tanggal 13 Mei 2022,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 016102 (selanjutnya disebut “Akta No. 171 tanggal
28 April 2022).

Perseroan telah menjalankan kegiatan operasionalnya selama 25 tahun, sejak Perseroan didirikan, yaitu
pada tahun 1997 sampai dengan prospektus ini diterbitkan

Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, berdasarkan Keputusan

selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan
atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham.

Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di
KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

PT Adimitra Jasa Kopora
Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5.
JI. Kirana Avenue I, Kelapa Gading, Jakarta Utara 14240
Telp: 021-2974 5222 Fax: 021-2928 9961

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBCA KETERANGAN LEBIH LANJUT
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALU INFORMASI YANG TERSAJI DALAM

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama
Komisaris Budi Satria Tardy

Komisaris Independen Purnomo Darmowasito

Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah mengacu dan sesuai dengan
Peraturan OJK No. 33/2014.

Kegiatan Usaha Perseroan

Perseroan didirikan pada tahun 1997, dan pada tahun tersebut PT Toba Surimi Industries saat itu hanya

Bintarna Tardy
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